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ABSTRAKSI

KONSEP UBERMENSCH MENURUT FRIEDRICH NIETZSCHE DALAM BUKU
THUS SPOKE ZARATHUSTRA DITINJAU MELALUI KAJIAN FILSAFAT
MORAL

LAURENTIUS NUGRAHA WIJAYA
1323022007

Kehidupan kontemporer ditandai oleh perubahan sosial, budaya, dan teknologi
yang berlangsung sangat cepat sehingga merubah cara manusia memahami dirinya
sendiri dan kehidupannya. Perubahan ini menyebabkan manusia mengalami krisis nilai
dan kesulitan menemukan makna hidup yang mendalam di tengah arus informasi,
budaya validasi sosial, dan tuntutan kehidupan modern. Dalam konteks ini, Friedrich
Nietzsche merupakan salah satu filsuf yang mengkritik moralitas dan menawarkan
konsep Ubermensch sebagai bentuk pelampauan manusia terhadap nihilisme dan
keterikatan pada nilai-nilai lama. Ubermensch dipahami sebagai manusia yang mampu
menciptakan nilai bagi kehidupannya sendiri secara aktif, afirmatif, dan bertanggung
jawab. Melalui penelitian ini penulis ingin memahami konsep Ubermensch dalam Thus
Spoke Zarathustra karya Friedrich Nietzsche melalui kajian filsafat moral dengan
pendekatan meta-etis, khususnya yang berkaitan dengan persoalan nilai, moralitas,
penciptaan makna, dan relevansinya dalam kehidupan masyarakat kontemporer.

Penelitian skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk
program studi strata satu (S1) di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam
diskursus filsafat, khususnya yang berkaitan dengan pemikiran Friedrich Nietzsche
mengenai moralitas, nihilisme, penciptaan nilai, dan krisis makna dalam kehidupan
manusia kontemporer. Penulis juga hendak memahami konsep Ubermensch dalam
Thus Spoke Zarathustra karya Friedrich Nietzsche serta relevansinya terhadap
persoalan moralitas dan kehidupan manusia modern.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode hermeneutik
dengan pendekatan studi pustaka. Sumber utama penelitian ini adalah karya Friedrich
Nietzsche yang berjudul Thus Spoke Zarathustra. Penelitian ini menggunakan
interpretasi untuk memahami konsep Ubermensch dalam pemikiran Nietzsche dan
kesinambungan historis untuk melihat perkembangan pemikiran Nietzsche dalam
konteks kritiknya terhadap moralitas dan nihilisme. Selain itu, metode deskripsi
digunakan untuk menguraikan konsep Ubermensch serta relevansinya dalam
kehidupan masyarakat kontemporer.
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Penulis menemukan bahwa konsep Ubermensch dalam pemikiran Friedrich
Nietzsche merupakan bentuk pelampauan manusia terhadap nihilisme dan keterikatan
pada nilai-nilai lama yang diterima secara pasif. Melalui konsep Ubermensch,
Nietzsche menunjukkan manusia sebagai makhluk yang terus berada dalam proses
“menjadi” melalui penciptaan nilai, pelampauan diri, dan afirmasi terhadap kehidupan.
Dalam konteks kehidupan kontemporer, konsep Ubermensch menjadi relevan karena
dapat memberikan refleksi filosofis mengenai bagaimana manusia memahami nilai,
membangun makna hidup, dan menghadapi krisis moralitas secara lebih aktif, reflektif,
dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Ubermensch, Friedrich Nietzsche, Moralitas, Nihilisme, Pelampauan
Diri, Penciptaan Nilai, Krisis Makna
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF UBERMENSCH ACCORDING TO FRIEDRICH NIETZSCHE
IN THUS SPOKE ZARATHUSTRA VIEWED THROUGH THE PERSPECTIVE
OF MORAL PHILOSOPHY

LAURENTIUS NUGRAHA WIJAYA
1323022007

Contemporary life is marked by rapid social, cultural, and technological
changes, this is also changes the way human beings understand themselves and their
existence. These changes have led humanity into a crisis of values and difficulties in
finding a deeper meaning of life amidst the flow of information, the culture of social
validation, and the demands of modern life. In this context, Friedrich Nietzsche
emerges as one of the philosophers who criticized morality and proposed the concept
of the Ubermensch as a form of human self-overcoming against nihilism and
attachment to old values. The Ubermensch is understood as a human being who is
capable of creating values for one’s own life in an active, affirmative, and responsible
manner. This research aims to understand the concept of the Ubermensch in Thus Spoke
Zarathustra by Friedrich Nietzsche through the perspective of moral philosophy by
means of a meta-ethical approach, particularly in relation to questions of value,
morality, the creation of meaning, and its relevance to contemporary society.

This undergraduate thesis was written as one of the requirements for
completing the Bachelor’s Degree Program (S1) at the Faculty of Philosophy, Widya
Mandala Catholic University Surabaya. In addition, this research also aims to
contribute to philosophical discourse, especially regarding Friedrich Nietzsche’s
thoughts on morality, nihilism, value creation, and the crisis of meaning in
contemporary human life. The author also seeks to understand the concept of the
Ubermensch in Thus Spoke Zarathustra and its relevance to questions of morality and
modern human existence.

The method used in this research is the hermeneutical method with a library
research approach. The primary source of this research is Friedrich Nietzsche’s work
entitled Thus Spoke Zarathustra. This study employs interpretation to understand the
concept of the Ubermensch in Nietzsche’s thought and historical continuity to examine
the development of Nietzsche’s ideas in the context of his critique of morality and
nihilism. In addition, the descriptive method is used to explain the concept of the
Ubermensch and its relevance to contemporary society.
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The author finds that the concept of the Ubermensch in Friedrich Nietzsche’s
thought represents a form of human self-overcoming against nihilism and passive
attachment to inherited values. Through the concept of the Ubermensch, Nietzsche
portrays human beings as creatures constantly engaged in the process of “becoming”
through value creation, self-overcoming, and the affirmation of life. In the context of
contemporary life, the concept of the Ubermensch remains relevant because it offers a
philosophical reflection on how human beings understand values, construct meaning
in life, and confront the crisis of morality in a more active, reflective, and responsible
manner.

Keywords: Ubermensch, Friedrich Nietzsche, Morality, Nihilism, Self-Overcoming,
Value Creation, Crisis of Meaning
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